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———————————————————

A. LATAR BELAKANG 

Padi merupakan salasatu bahan makanan pokok sehari-hari untuk penduduk di Negara 

Indonesia. Berbagai pengolahan dari hasil padi telah lama dikenal dan diketahui, dalam berbagai 

Article History:  
Abstract:    Rice milling equipment will really help farmers to process their 

produce continuously, but this tool has a weakness, namely mechanical vibrations 

and noise that arise when these tools operate. This study aims to determine the 

noise level of the rice milling machine and analyze the noise level of the rice 

milling machine. The method used in this research is an experimental method by 

conducting direct tests in the field. This study was designed using a Randomized 

Block Design (RAK). Parameters in this research include vibration value, noise 

level, work capacity, tool efficiency, and yield. Observational data were analyzed 

by analysis of variance at a significance level of 5%. If there is a treatment that has 

a significant effect, then it is further tested using the Honestly Significant 

Difference (BNJ) test at the same significant level. The results showed that the 

noise level of the rice milling machine at 600 Rpm (72.9 db) was lower than the 

rice milling machine in the first treatment, namely 1000 Rpm (74.5 db) and in the 

second treatment, 800 Rpm (73.5 db). db). The mechanical vibration of the rice 

milling machine at 600 Rpm (10.3 Hz) was lower than the rotation of the rice 

grinding machine at 1000 Rpm (12.5 Hz) and in the second treatment 800 Rpm 

(11.3 Hz). 

Abstrak:   Alat penggilingan padi akan sangat membantu petani untuk melakukan 

pengolahan hasil secara kontinyu, akan tetapi alat ini memiliki kelemahan yaitu 

adanya getaran mekanis dan kebisingan yang muncul saat alat-alat ini beroperasi. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat kebisingan pada mesin penggiling padi 

dan menganalisis tingkat kebisingan pada mesin penggiling padi. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan cara 

melakukan uji langsung di lapangan. Penelitian ini dirancang dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). Parameter dalam penelitian meliputi nilai 

getaran, tingkat kebisingan, kapasitas kerja, efisiensi alat, dan rendemen. Data hasil 

pengamatan dianalisis dengan  analisis keragaman (Analysis of variance) pada taraf 

nyata 5 %. Bila terdapat perlakuan yang berpengaruh secara nyata maka diuji lanjut 

menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata yang sama. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat kebisingan mesin penggiling padi pada 

putaran 600 Rpm (72,9 db) lebih rendah dari pada putaran mesin penggiling padi 

pada perlakuan pertama yaitu 1000 Rpm (74,5 db) dan pada perlakuan kedua yaitu 

800 Rpm (73,5 db). Getaran mekanis mesin penggiling padi pada putaran 600 Rpm 

(10,3 Hz) lebih rendah dari pada putaran mesin penggiling padi pada perlakuan 

pertama yaitu 1000 Rpm (12,5 Hz) dan pada perlakuan kedua yaitu 800 Rpm (11,3 

Hz). 
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produk dari Padi. Hasil - hasil dari padi sebagai bahan makanan, antara lain : Beras, parboiled rice, 

tepung beras, bihun, vermicelli, tapai beras ketan (fermentedfoods) dan sebagainya. 

Tahapan proses pasca panen padi adalah kenyataan di lapangan baik di sawah maupun tegal 

setelah padi masak, butir padi mempunyai karborhidrat optimal, maka pas pasca panen perlu 

diperhatikan agar mendapatkan hasil  yang sangat baik untuk dikehendaki. 

Panen yang terlalu awal akan menyebabkan hasil penggilingan yang rendah karena banyak 

terdapat butir – butir yang berkapur (chalky grains) dan butir - butir yang belum masak ( immature 

grains .) Panen lambat akan menyebabkan hasil gilingan padi yang jelek karena banyak terdapat 

butir - butir beras yang  pecah (broke rice.) Gabah yaitu memisahkan bagian tangkai padi dari 

butiran gabah. Operasi perlakuan dengan cara merontokkan maka disebut (threshing), sekarang 

telah banyak dikenal mesin perontok padi. Thresher dilengkapi dengan suatu ayakan khusus. Maka 

akan dipisahkan bagian butiran gabah dan melalui mesin penghembus (blower) untuk digunakan 

atau memisahkan kotoran, debu dan gabah. 

Penggiling padi merupakan salah satu tahapan proses panen padi yang terdiri dari rangkaian 

beberapa proses untuk mengolah gabah menjadi beras siap konsumsi. Rangkaian mesin – rnesin 

tersebut berfungsi sebagai  mengupas kulit gabah (sekam), dan memisahkan gabah yang belum 

terkupas dengan beras yang telah terkupas ( beras pecah kulit ), melepaskan lapisan berkatul dari 

beras pecah kulit dan terakhir memoles beras sehingga siap didistribusikan atau dapat dikonsumsi. 

Ergonomi merupakan pendekatan multi dan inter disiplin yang berupaya menserasikan alat, cara, 

dan lingkungan kerja terhadap kemampuan kebolehan dan batasan kerja sehingga akan  tercipta 

kondisi kerja sehat, selamat, aman, nyaman, dan efisien.  

Untuk mengerjakan rangkain tahapan penggilingan padi, maka diperlukan rangkaian mesin alat 

yang keseluruhannya disebut sistem keselamatan dan kesehatan kerja untuk tenaga kerja sehingga 

mampu meningkatkan produktivitas kerja. Produktivitas kerja adalah tersedianya alat yang 

ergonomis dengan ruang kerja yang nyaman untuk para pekerja (operator). 

Berdasarkan masalahan diatas, maka perlu diketahui keergonomisan suatu alat dengan operator 

yang dimana akan disesuaikan juga dengan lingkungan kerja. Karena suatu pekerjaan akan berjalan 

dengan lancar jika didukung oleh lingkungan kerja yang nyaman. Adapun tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kebisingan pada mesin penggiling padi tipe AGR-

RMD4021 dan menganalisis tingkat kebisingan pada mesin penggiling padi tipe AGR-RMD4021. 

B. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode experimental dengan melakukan 

pengambilan data secara langsung di lapangan. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan perlakuan satu faktor yaitu penggunaan mesin penggiling padi yang terdiri atas 3 perlakuan 

dan setiap perlakuan diulang 3 (tiga) sehingga diperoleh 6 unit percobaan dengan rincian perlakuan 

sebagai berikut: 

PI = kecepatan putaran rendah dengan kecepatan 600 Rpm  

P2 = kecepatan putaran sedang dengan kecepatan 800 Rpm  

P3  = kecepatan putaran tinggi dengan kecepatan 1000 Rpm 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan Analisis Keragaman (Analiysis of Variance) pada taraf 

nyata 5%. Bila terdapat pengaruh beda nyata (signifikan) maka diuji lanjut menggunakan Uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5% (Sujarweni, 2014). 
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Alat dan Bahan 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut seperangkat mesin huller, 

vibrating meter, sound level meter, stopwatch, tachometer, dan heart rate meter, sedangkan bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gabah Kering Giling (GKP).  

Parameter dan Cara Pengamatan 

Parameter dan cara pengamatan yang diukur dalam penelitian ini  adalah kebisingan, getaran, 

kapasitas giling, efesiensi alat dan rendemen. Selengkapnya dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Kebisingan 

Suara yang ditimbulkan dari mesin yang diukur sound level meter, pengukuran diulang 

sebanyak 3 kali. 

2. Getaran 

Getaran yang ditimbulkan dari mesin pada saat beroperasi diukur menggunakan alat vibration 

meter. 

3. Kapasitas giling 

Kapasitas giling (Kgl) dihitung dengan persamaan. 

Kgl (kg, memt) = B.GKG  

                                WPG  

Keterangan: 

B.GKG  : Bobot gabah kering giling (kg) 

WPG : Waktu penggilingan gabah menjadi beras (menit) 

4. Efisiensi Alat 

Efisiensi adalah suatu usaha untuk memperoleh output yang sebesar-besarnya dengan jumlah 

input tertentu, atau bagaimana mengusahakan input yang sekecil-kecilnya untuk memperoleh 

output yang tertentu. Nilai maksimal dari efisiensi adalah 100 %. semakin mendekati angka 1 

atau 100 % berarti semakin efisien suatu alat atau mesin tersebut. 

5. Rendemen 

Rendemen adalah perbandingan antara berat awal dan hasil akhir produk. Adapun persamaan 

yang digunakan untuk menghitung rendemen adalah: 

 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑖𝑠𝑎

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Analisis Data 

Data hasil penelitian selanjutnya dianalisis dengan dua pendekatan yaitu pendekatan matematik 

dan pendekatan statistika. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Signifikansi Pengaruh Kecepatan Terhadap Getaran, Tingkat Kebisingan dan Kapasitas 

kerja 

Data hasil signifikansi pengaruh kecepatan putaran mesin penggilingan padi terhadap nilai 

getaran, tingkat kebisingan, kapasitas kerja, efisiensi alat, dan rendemen dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Signifikansi Pengaruh Kecepatan Putaran Mesin Penggilingan Padi terhadap 

Ergonomi Tingkat Kebisingan dan Getaran  

Parameter F hitung F Tabel Keterangan 

Nilai getaran 10,211 4,960 S 

Tingkat kebisingan 13,543 4,960 S 

Kapasitas kerja 11,870 4,960 S 

Efisiensi alat 12,763 4,960 S 

Rendemen 10,865 4,960 S 
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Keterangan: NS = Non Signifikan (Tidak berpengaruh secara nyata) 

S  = Signifikan (berpengaruh secara nyata) 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa kecepatan putaran mesin penggilingan memberikan 

pengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati yaitu nilai getaran, tingkat kebisingan, 

kapasitas kerja, efisiensi alat, dan rendemen. 

Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5% terhadap data yang berbeda nyata dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Putaran Hasil Analisis Pengaruh Kecepatan Putaran Mesin Penggilingan Padi terhadap 

Ergonomi Tingkat Kebisingan dan Getaran 

Perlakuan 

(1) 

Getaran 

(2) 

Tingkat 

kebisingan 

(3) 

Kapasitas 

kerja 

(4) 

Efisiensi alat 

(5) 

Rendemen 

(6) 

P1 = 600 10,3 a 70,4 a 28,8 c 81,0 c 19,0 a 

P2 = 800 11,4 b 72,3 b 25,6 b 78,0 b 22,0 b 

  P3 = 1000 12,5 c  74,5 c 24,3 a 75,0 a 25,0 c 

BNJ 0,02 0,03 0,65 0,42 0,13 

 Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 

berbeda nyata pada taraf nyata 5%. 

Pada Tabel 2. kolom kedua (Nilai getaran) menunjukkan bahwa pada perlakuan P1 berbeda 

nyata dengan perlakuan P2 dan P3. Pada perlakuan P2 berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P3. 

Pada perlakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P2. 

Pada Tabel 4. kolom ketiga (Tingkat kebisingan) menunjukkan bahwa pada perlakuan P1 

berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P3. Pada perlakuan P2 berbeda nyata dengan perlakuan P1 

dan P3. Pada perlakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P2. 

Pada Tabel 4. kolom keempat (Kapasitas kerja) menunjukkan bahwa pada perlakuan P1 berbeda 

nyata dengan perlakuan P2 dan P3. Pada perlakuan P2 berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P3. 

Pada perlakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P2. 

Pada Tabel 4. kolom kelima (Efisiensi alat) menunjukkan bahwa pada perlakuan P1 berbeda 

nyata dengan perlakuan P2 dan P3. Pada perlakuan P2 berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P3. 

Pada perlakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P2. 

Pada Tabel 4. kolom keenam (Rendemen) menunjukkan bahwa pada perlakuan P1 berbeda 

nyata dengan perlakuan P2 dan P3. Pada perlakuan P2 berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P3. 

Pada perlakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P2. 

2. Pembahasan Pengaruh Kecepatan Terhadap Getaran, Tingkat Kebisingan dan Kapasitas 

kerja Nilai Getaran 

 Perlakuan kecepatan putaran mesin penggilingan padi memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap nilai getaran. Hubungan pengaruh kecepatan putaran mesin penggilingan padi 

dengan nilai getaran pada Gambar 3. 
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Gambar 1.  Hubungan Pengaruh Kecepatan Putaran Mesin Penggilingan  

padi dengan Nilai Getaran 

 

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan semakin meningkat kecepatan putaran maka getaran yang 

dihasilkan semakin tinggi. Hal ini disebabkan karena semakin tingginya gaya dan massa mesin yang 

dihasilkan seiring dengan tingginya kecepatan putaran.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Lianasari, dkk (2010), bahwa semakin tinggi kecepatan 

putaran mesin penggilingan padi akan mengakibatkan nilai getaran akan semakin tinggi karena 

semakin tingginya massa benda yang dihasilkan pada saat mesin tersebut bekerja. 

Selanjutnya hasil penelitian Nofriadi (2007), bahwa nilai getaran dipengaruhi oleh peningkatan 

kecepatan putaran mesin penggilingan. Hal tersebut disebabkan karena semakin tingginya gaya 

yang dihasilkan pada saat mesin tersebut pada saat bekerja. Lebih lanjut Kuswana dan Wowo 

(2014), bahwa mesin penggilingan padi terdiri dari berbagai elemen yang berpasangan dan bergerak 

yang dapat menimbulkan getaran, akibatnya massa benda akan saling bertumbukan yang 

mengakibatkan getaran yang dihasilkan semakin tingi.  

Menurut Suma’mur (1992), faktor-faktor penyebab meningkatnya getaran mesin penggilingan 

padi meliputi asupan bahan bakar tidak lancar dan kecepatan putaran mesin itu sendiri. Selain itu, 

tingginya frekuensi getaran mekanis mesin penggiling padi disebabkan oleh tingginya getaran alat-

alat mekanis akibat dari tingginya kecepatan putaran. 

3. Tingkat Kebisingan 

Perlakuan kecepatan putaran mesin penggilingan padi memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap tingkat kebisingan. Hubungan pengaruh kecepatan putaran mesin penggilingan padi 

dengan tingkat kebisingan pada Gambar 2. 
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Gambar 2.  Hubungan Pengaruh Kecepatan Putaran Mesin Penggilingan Padi dengan Tingkat 

Kebisingan  

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan semakin tinggi kecepatan putaran maka kebisingan yang 

dihasilkan semakin tinggi. Hal ini disebabkan karena pada kecepatan tinggi biasanya didominasi 

oleh suara yang berasal dari proses aerodinamika, gesekan mesin, dan suara mesin. 

Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Malkhamah (1992), bahwa 

menunjukkan tingkat kebisingan relatif tinggi seiring dengan tingginya kecepatan mesin, karena 

pada kecepatan mesin yang tinggi cenderung terjadi perpindahan transmisi, dan kebisingan terjadi 

pada kecepatan tinggi biasanya didominasi oleh suara yang berasal dari proses aerodinamika, 

gesekan mesin, serta suara mesin. Sedangkan hasil penelitian Irawan (2015), bahwa kecepatan 

merupakan parameter penting dalam menentukan kebisingan, semakin tinggi kecepatan maka 

tingkat kebisingan akan semakin tinggi pula. Hal ini disebabkan karena pada kecepatan yang tinggi 

maka putaran mesin akan tinggi pula dan pada putaran mesin yang tinggi akan menghasilkan suara 

yang keras. 

Selanjutnya hasil penelitian Nofriadi (2007), bahwa peningkatan kecepatan putaran mesin 

penggilingan padi akan mempengaruhi tingkat kebisingan. Sumber yang menimbulkan kebisingan 

pada umumnya berasal dari getaran mesin, saluran pemasukan udara ke mesin, saluran pembuangan 

gas hasil pembakaran (exhaust), transmisi, dan gesekan mesin.  

Menurut Fajar dan Baginda (2010), kecepatan mesin akan berpengaruh terhadap tingkat 

kebisingan mesin. Selain kecepatan putaran masih terdapat faktor lain yang mempengaruhi tingkat 

kebisingan seperti faktor penghalang (tembok, pagar, dan lainnya yang sejenis) dan faktor lokasi. 

Oleh karena itu, Menurut Suma’mur (2009), bahwa tindakan yang seharusnya dilakukan untuk 

mengurangi kebisingan adalah melalui rekayasa teknik dengan mengurangi kebisingan pada 

sumbernya dengan cara memperbaiki atau mengganti mesin produksi yang menimbulkan 

kebisingan tinggi, karena sumber kebisingan yang ada di penggilingan padi ini berasal dari suara 

mesin produksi.  

4. Kapasitas Kerja 

Perlakuan kecepatan putaran mesin penggilingan padi memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap kapasitas kerja. Hubungan pengaruh kecepatan putaran mesin penggilingan padi 

dengan kapasitas kerja pada Gambar 3. 

Series1, P1, 

70.4

Series1, P2, 

72.3

Series1, P3, 

74.5

N
il

ai
 K

eb
is

in
g
an

 (
d
B

)

Kecepatan Putaran (Rpm)



   
Protech Biosystems Journal 
Vol. 2, No. 1, 2022, page. 41-42  

 

47 

 

 
Gambar 3.  Hubungan Pengaruh Kecepatan Putaran Mesin 

Penggilingan Padi dengan Kapsitas Alat 

 

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan semakin tinggi kecepatan putaran maka kapasitas alat 

yang dihasilkan semakin menurun. Hal ini disebabkan karena pada kecepatan putaran yang tinggi, 

akan menyebabkan mesin penggiling padi satu dengan yang lain tidak sesuai dan momentum 

interaksi atau pertemuan antara mesin penggiling padi ruji-ruji pengupas dengan momen yang tidak 

ideal sehingga mengakibatkan banyak biji padi utuh yang tidak terkelupas.  

Hasil penelitian Winsih (2017), bahwa semakin tinggi kecepatan putaran mesin, maka kapasitas 

kerja mesin akan semakin menurun, sebaliknya menurunnya kecepatan putaran akan 

mengakibatkan kapasitas kerja mesin meningkat, hal ini disebabkan karena kurang idealnya gaya 

sentrifugal saat proses pengupasan yang dihasilkan oleh kecepatan putar yang semakin tinggi. 

Selanjutnya hasil penelitian Hasbullah dan Dewi (2009), bahwa kecepatan putaran mesin 

mempengaruhi kapasitas alat, karena kurang idealnya gaya sentrifugal saat proses pengupasan yang 

dihasilkan akibat semakin tingginya kecepatan putar mesin. Lebih lanjut, selain faktor kecepatan 

putaran yang mempengaruhi kapasitas alat, tingginya kadar air pada padi. 

Menurut Fajar dan Baginda (2010), kecepatan putaran mesin mempengaruhi kurang idealnya 

momentum interaksi atau pertemuan antara mesin penggiling padi ruji-ruji pengupas, sehingga 

semakin tinggi kecepatan putaran mesin penggiling padi semakin banyak yang keluar dari piringan 

ruji-ruji pengupas, dan semakin sedikit yang keluar dari piringan ruji-ruji pengupas apabila 

kecepatan putaran semakin rendah. 

5. Efisiensi Alat 

Perlakuan kecepatan putaran mesin penggilingan padi memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap efisiensi alat. Hubungan pengaruh kecepatan putaran mesin penggilingan padi 

dengan efisiensi alat pada Gambar 4. 
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Gambar 4.  Hubungan Pengaruh Kecepatan Putaran Mesin Penggilingan Padi dengan 

Efisiensi Alat 

Berdasarkan Gambar 4 menunjukkan semakin tinggi kecepatan putaran maka efisiensi alat yang 

dihasilkan semakin menurun. Hal ini disebabkan karena energi yang dibutuhkan untuk 

menggerakkan mesin tersebut semakin besar, seiring semakin besarnya kecepatan putaran yang 

mengakibatkan mesin bekerja kurang optimal dan bahan bakar yang digunakan untuk 

mengoperasikan mesin tersebut, semakin banyak atau semakin boros. 

Hasil penelitian Winsih (2017), bahwa semakin cepat putaran mesin kerja, maka efisiensi alat 

tersebut semakin menurun, karena banyaknya padi yang tidak terkelupas secara maksimal. Selain 

itu, energi yang dibutuhkan untuk menggerakkan mesin tersebut semakin besar dan bahan bakar 

yang digunakan untuk mengoperasikan mesin tersebut, semakin banyak atau semakin boros. 

Selanjutnya hasil penelitian Hasbullah dan Dewi (2009), bahwa kecepatan putaran mesin 

mempengaruhi efisiensi jika semakin besar kecepatan putarannya maka efisiensinya semakin 

menurun, sedangkan jika kecepatan putarannya semakin kecil maka efisiensinya semakin besar. 

Menurut Fajar dan Baginda (2010), kecepatan putaran yang tinggi akan mengakibatkan proses 

penggilingan tidak optimal, karena banyaknya padi yang tidak terkelupas karena akibat dari 

kecepatan putaran yang tidak diimbani dengan berat padi yang digiling, sehingga padi yang 

dihasilkan tidak mencapai maksimal. Selain itu, efisiensi mesin penggiling padi juga disebabkan 

oleh tingkat kelelahan kerja. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Byrd dan Moore (1986) bahwa 

terdapat keterkaitan yang erat antara kelelahan kerja dengan efisiensi mesin penggiling padi, atau 

lebih tepatnya kelelahan yang dialami tenaga kerja. 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kadar air 

kompos tablet dipengaruhi oleh tingkat penambahan hydrogel, jika hydrogel ditambahan dalam 

jumlah besar maka kadar airnya semakin tinggi karena masih ada air terikat yang terperangkap di 

dalam hydrogel dan kompos tablet yang terbaik  atau kadar air tertinggi diperoleh pada perlakuan 

P5 yaitu 18,35%. Serta penambahan hydrogel menyebabkan kompos tablet menjadi lunak dan 

elastis sehingga kekerasan lebih mudah dihancurkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 

kekerasan kompos tablet terbaik ditemukan pada P0 sebesar 97.0000 Newton.  
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